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ABSTRAK 

Humairo, 210104020009, Problematika Bimbingan Keagamaan Terhadap 

Pasien di Panti Rehabilitasi Narkoba Yayasan Al-Hijrah Banjarmasin. 

Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, Pembimbing: (I) Drs. Bayani, M.Ag dan (II) 

Anita Ariani, S.Ag M.Pd.I. 

Kata Kunci: Problematika, Bimbingan, Keagamaan, Pasien, Narkoba, Al- 

Hijrah, Banjarmasin 

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa 

penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu tantangan yang besar 

dihadapi masyarakat di Indonesia termasuk di Banjarmasin. Tidak 

hanya berdampak pada fisik dan mental tetapi juga spiritual. Dalam 

konteks ini bimbingan keagamaan penting untuk dilakukan dalam 

proses rehabilitasi untuk membantu kesembuhan pasien. Yayasan Al- 

Hijrah Banjarmasin merupakan panti rehabilitasi yang 

mengintegrasikan pendekatan keagamaan dalam proses pemulihan 

pasien. Namun, dalam melakukan bimbingan keagamaan, para 

pembimbing keagamaan menemukan kendala yang terjadi dalam 

pelaksanaan bimbingan keagamaan. Rumusan masalah yaitu, 

bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan dan apa saja kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan terhadap 

pasien di Panti Rehabilitasi Narkoba Yayasan Al-Hijrah Banjarmasin. 

Metode penulisan ini adalah penulisan lapangan (field research) 

berupa pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penulisan adalah para 

ustaz, pembina yayasan, perawat dan pasien di Yayasan Al-Hijrah 

Banjarmasin. Objek penulisannya adalah pelaksanaan bimbingan 

keagamaan dan kendala yang dihadapi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya 

dalam mengolah data menggunakan langkah pengumpulan data, reduksi 

data, klasifikasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di Yayasan Al-Hijrah yaitu bimbingan salat, dzikir, 

mengaji, nasihat keagamaan dan mandi taubat. Kendala yang terjadi 

dalam pelaksanaaan bimbingan keagamaan yaitu rendahnya motivasi 

spiritual, kurangnya fasilitas tempat untuk salat berjamaah dan kegiatan 

keagamaan lainnya, sulitnya membentuk kebiasaan baru dan 

keterbatasan kemampuan membaca tulisan arab, rasa malu dan tidak 

percaya diri membuka suara, rasa malas dan mudah lupa, kurangnya 

kesadaran untuk mendengarkan dan memperhatikan, tidak adanya buku 

sebagai pegangan pasien untuk mengulang materi, dan sulitnya 

mengingat materi, serta kurangnya pemahaman tentang mandi taubat 

sehingga enggan untuk melakukan mandi taubat itu sendiri. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 

Awalan persembahan berbait Alhamdulillah, atas pertolongan, rahmat 

serta hidayah dari Allah SWT yang terus menerus mengalir kepada hamba-Nya 

setiap saat tanpa henti. Diiringi dengan sholawat kepada baginda Rasulullah 

SAW yang telah membimbing umatnya dari zaman kegelapan hingga zaman 

yang terang benderang dengan penuh cahaya iman dan islam. 

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya, ayah dan ibu saya 

yang sudah merawat saya sedari kecil sehingga menjadi seperti sekarang ini. 

Ayah dan ibu saya yang selalu memberikan dukungan penuh kepada anaknya, 

yang selalu mengerti dan mendoakan anaknya. Terimakasih karena tidak 

pernah menghalangi langkah anak sulung ini. Terimakasih juga kepada adik 

saya yang selalu memberikan dukungan penuh untuk kakaknya. 

Saya persembahkan juga skripsi ini kepada orang yang selalu bertanya kapan 

skripsimu selesai dan kepada seluruh orang disekitar saya yang sangat saya 

sayangi, yang membantu saya dan mendengarkan keluh kesah saya. 

Terimakasih sudah selalu ada, semoga Allah mempermudah segala urusan 

kalian. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

ضَُ•وَافََُ  ّ ّّ َّ َوّ ّْ يْ َََّامَْرّ  لَاّ لَ  ّ ّّ  اٰلّ
 

 
“Aku menyerahkan urusanku kepada Allah”. 

 

 

(Ghafir:44) 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Tidak ada hal indah yang diperoleh dengan mudah”. 

 

 

(Humairo) 
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 A : ا .1

 B : ب .2

 T : ت .3

 Ts : ث .4

 J : ج .5

 H : ح .6

 Kh : خ .7

 D : د .8

 Dz : ذ .9

 R : ر .10

 Z : ز .11

 S : س .12

 Sy : ش .13

 Sh : ص .14

 Dh : ض .15

 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .17

 ‘ : ع .18

 Gh : غ .19

 F : ف .20

 Q : ق .21

 K : ك .22

 L : ل .23

 M : م .24

 N : ن .25

 W : و .26

 H : ها .27

̀  : ء .28

 Y : ي .29

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 

 

1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  ́ A Fathah 

  َ  ̧ I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

Kata Sandang: Contoh: (ر ج́ا ل َ  َ  ̧ َ د و́ا ن) ,al-rijâl (ال  َ  ̧ -al-al-diwân bukan ad (ا

dȋwân. Syiddah: Misalnya, kata (الَّض رْو ´رة) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي́ 

 Au a dan u و́ 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A a dengan topi di atas ا´ب

 I i dengan topi di atas ي¸ب

 U u dengan topi di atas و ي
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3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad- 

dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggunakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, 

kata ( (ال ض و ر ر) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian 

seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thâriqah ريقة¸ ط .1

 Al-Jâmȋ‘ah al Islâmiyah مي  ة الإسْلا الجامعة .2

 Wahdah al-Wujûd الوجود وحدة .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- 

Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- 
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Palimbani, tidak ‗Abd al-Samad alPalimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustdâzu  اذ´ست الأ ب´ ه´ ´ذ

 tsabata al-ajru ر جْ ´الأ ت´ ´ب´ث

 al-harakah al-‗ashriyyah  ريَّة¸ عصْ ¸ ال كة´ ر´ ح´ ال

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh ا  لل الأَّ  ´ه´إل ´لا نْ ´ا هد´ الشَّ 

ا ك¸ ل¸ م´ ن´ ´موْلا´  mawalânâ Malik al-Shâlih ¸لح¸ الصَّ

 yu‘tsirukum Allâh ا  لل م رك¸ ¸وْث ي

ة¸ قْ ´الع ر¸ ه¸ ظا´ م´ ال  al-mazhâhir al-‗aqliyyah ليَّ

 ‘hub al-istithlâ ¸لاع´ ط¸ لإسْ ¸ ا حب   

 al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân ن¸ وا´ ´حي´ ال ن´ م¸ عة´ وْ  مصْن´ ال مادَّة´ ال

 tharf al-‗ayni ن¸ يْ ´الع ف طرْ ´

 al-musâhamah  مة´ ه´ سا´ م ال

ا¸ ط´  ك´ ´سل´ منْ ´  man salaka tariqan ريْقً



xviii  

 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ....................................................................................... i 

HALAMAN LOGO ........................................................................................... ii 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN........................................................ iii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI ............................................................................. iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI .............................................................................. vi 

PENGESAHAN SKRIPSI .............................................................................. vii 

ABSTRAK ....................................................................................................... viii 

KATA PERSEMBAHAN ................................................................................ ix 

MOTTO .............................................................................................................. x 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ............................... xiii 

DAFTAR ISI ................................................................................................. xviii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xx 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................. 5 

C. Tujuan Penulisan .................................................................................... 6 

D. Signifikansi Penulisan ............................................................................ 6 

E. Definisi Operasional ............................................................................... 7 

F. Penulisan Terdahulu .............................................................................. 9 

G. Sistematika Penulisan .......................................................................... 11 

BAB II KAJIAN TEORI ................................................................................. 12 

A. Pengertian Problematika ..................................................................... 12 

B. Pengertian Bimbingan Keagamaan .................................................... 14 

C. Dasar Bimbingan Keagamaan ............................................................. 17 



xix  

D. Unsur Bimbingan Keagamaan ............................................................ 19 

E. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Keagamaan ...................................... 20 

F. Materi Bimbingan Keagamaan ........................................................... 22 

G. Metode Bimbingan Keagamaan .......................................................... 24 

H. Kendala Bimbingan Keagamaan Islam .............................................. 26 

I. Pengertian Rehabilitasi ........................................................................ 29 

J. Pengertian Narkoba ............................................................................. 30 

K. Jenis- Jenis Narkoba ............................................................................ 33 

L. Faktor Penyebab Narkoba .................................................................. 36 

BAB III METODE PENULISAN .................................................................. 36 

A. Jenis dan Pendekatan Penulisan ......................................................... 36 

B. Subjek dan Objek Penulisan ............................................................... 37 

C. Lokasi Penulisan ................................................................................... 37 

D. Data dan Sumber data ......................................................................... 38 

E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................. 40 

F. Pengolahan Data ................................................................................... 41 

G. Analisis Data ......................................................................................... 44 

H. Pengecekan Keabsahan Data ............................................................... 45 

BAB IV HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN ................................. 46 

A. Gambaran Umum Lokasi Penulisan .................................................. 46 

B. Hasil Penulisan ..................................................................................... 56 

C. Pembahasan .......................................................................................... 78 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 94 

A. Simpulan................................................................................................ 94 

B. Saran ...................................................................................................... 95 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 96 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .............................................................................. 99 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...................................................................... 112 



xx  

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data ............. 36 

 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi Yayasan Al-Hijrah Banjarmasin ........................ 40 

 

Tabel 4.2 Daftar Nama Pasien Yayasan Al-Hijrah Banjarmasin ........................ 41 

 

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Harian Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Yayasan 

Al-Hijrah Banjarmasin ....................................................................................... 42 


